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Artikel info Abstrak

Received; 05-01-2024 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar PPKn melalui model
Revised:10-01-2024 Student Facilitator And Explaining pada murid kelas 111 UPT SPF Sudirman
Accepted;2-2-2024 IV . Penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitian tindakan kelas (PTK).
Published,5-2-2024 Penelitian ini  dilakukan dalam dua siklus yang mencakup empat Kkali

pertemuan. Subjek penelitian ini adalah murid kelas 111 UPT SPF Sudirman
IV sebanyak 21 murid yang terdiri atas 15 orang laki-laki dan 6 orang
perempuan. Teknik pengumpulan data adalah observasi, tes (evaluasi), dan
dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan
analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil yang dicapai secara
kuantitatif yaitu: (1) Pada siklus pertama diperoleh nilai rata-rata hasil belajar
murid Kelas Il UPT SPF Sudirman IV vyaitu 59,3 (2) Pada siklus kedua
diperoleh nilai rata-rata hasil belajar murid kelas 111 UPT SPF Sudirman IV
lebih tinggi yang mencapai 86,2. Ketuntasan belajar PPKn murid kelas 111
UPT SPF Sudirman IV juga mengalami peningkatan. Pada siklus I, dari 9
(42,8%) murid mencapai ketuntasan belajar, sedangkan pada siklus 1l
sebanyak 18 (85,7%) murid mencapai ketuntasan belajar dan ketuntasan
belajar klasikal tercapai. Hal ini berarti ketuntasan belajar pada siklus 11
tercapai secara klasikal karena jumlah murid yang tuntas mencapai 80%. Dari
hasil analisis tersebut disimpulkan bahwa hasil belajar PPKn pada murid kelas
Il UPT SPF Sudirman IV dapat ditingkatkan melalui model Student
Facilitator And Explaining.
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PENDAHULUAN
Mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan (PPKn) di SD merupakan

bidang studi yang memberi petunjuk tentang bagaimana manusia harus bertindak dan
bertingkah laku di dalam pergaulan hidup masyarakat. Manusia menciptakan norma-norma atau
kaidah-kaidah yang selanjutnya dijadikan petunjuk dalam bersoasialisasi, hal tersebut
dikarenakan manusia sebagai makhluk sosial selalu mengadakan hubungan timbal balik atau
berinteraksi dalam upaya memenuhi kebutuhan dan kelangsungan hidupnya.

Rendahnya hasil belajar murid dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain karena: (1)
guru seringkali masih terpaku pada buku, (2) pembelajaran di kelas masih bersifat teacher
center (berpusat pada guru) dengan demikian dapat menjadikan kelas menjadi monoton dan
membosankan, (3) murid kurang aktif dalam proses pembelajaran termasuk dalam
memperhatikan penjelasan guru dan mengungkapkan pendapat, dan (4) Kurangnya variasi
model pembelajaran yang digunakan oleh guru terutama model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining sehingga proses pembelajaran terkesan kurang menarik untuk
murid.

Masalah yang menyebabkan rendahnya hasil belajar murid menunjukkan perlunya
dilakukan perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran. Perbaikan pembelajaran dari yang
membosankan menjadi menyenangkan bisa dilakukan dengan menggunakan model,
pendekatan atau model pembelajaran yang memungkinkan murid lebih aktif. Ada beberapa
model yang dapat digunakan dalam pembelajaran PPKn, salah satunya adalah model
pembelajaran Student Facilitator And Explaining dimana pendekatan ini menempatkan murid
berperan aktif dalam setiap pembelajaran dengan cara menemukan dan menggali sendiri materi
pelajaran.

Hal ini yang mendasari dilakukannya penelitian guna memperbaiki keaktifan murid yang
rendah dalam pembelajaran PPKn yaitu dengan menerapkan model pembelajaran Student
Facilitator And Explaining. Penerapan model pembelajaran harus dapat menambah
pengalaman serta meningkatkan motivasi belajar yang memengaruhi keaktifan belajar murid.
Keterlibatan yang aktif dengan objek-objek atau gagasan tersebut dapat mendorong aktivitas
intelektual mereka untuk berpikir, menganalisis, menyimpulkan, dan menemukan pemahaman
baru bagi mereka. Salah satu versi yang dapat membantu menerapkan strategi pembelajaran
aktif yaitu dengan menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining.
Student facilitator and Explaining termasuk dalam kategori model Pembelajaran aktif. Kata
aktif dalam pembelajaran berarti pembelajaran harus menumbuhkan suasana sedemikian rupa
sehingga murid aktif bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. Penelitian
dengan menerapkan metode pembelajaran student faciliator and esplaining telah digunakan
oleh beberapa peneliti. Peneliti Nurcahyani (2018) dengan judul "Peningkatan Hasil Belajar
PPKn Melalui Model Pembelajaran Student Facilitator And Explaining Murid Kelas V SDN
10 Gadung Kabupaten Buol”. Selain itu, oleh Fina Rahmawati (2018) dengan judul ”Pengaruh
Model Student Facilitator And Explaining Terhadap Hasil Belajar PPKn Murid Kelas V SDN
01 Tanggung Turen Kabupaten Malang. Hal tersebut menjadi dasar peneliti ingin mengkaji
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penelitian dengan menerapkan metode student faciliator and esplaining karena memfokuskan
pada siswa kelas III SD, sehingga dapat terjadinya peningkat hasil belajar PPKN.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research).

Tindakan yang diberikan adalah penerapan model pembelajaran Student Facilitator and
Explaining. Penelitian ini dilaksanakan di UPT SPF Sudirman IV pada tahun ajaran
2023/2024. Sementara kelas yang akan dijadikan objek penelitian adalah kelas V.

PELAKSANAAN

/

PERENCANAAN PENGAMATAN

REFLEKSI /
PELAKSANAAN
PERENCANAAN PENGAMATAN
SIKLUSN? | «—— REFLEKSI /

Gambar Model Penelitian Tindakan Kelas

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi, tes, dan
dokumentasi. Tekni pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes, dan dokumentasi.
Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis kuantitatif dan
analisis kualitatif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Data Siklus I

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada murid kelas IIT UPT SPF Sudirman
IV, peneliti memperoleh dan mengumpulkan data melalui instrumen tes siklus I. Dari hasil tes
siklus I menunjukkan dari 21 orang murid, ada 9 orang murid yang mendapatkan nilai tuntas
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dan 12 orang murid yang mendapatkan nilai tidak tuntas dengan nilai rata-rata 59,3.
Tabel Nilai Statistik Hasil belajar PPKn Murid Siklus I

Statistik Nilai Statistik
Subjek 21
Nilai ideal 100
Nilai tertinggi 80
Nilai terendah 45
Nilai rata-rata 59,3

Sumber: hasil penelitian tes siklus I

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata — rata Hasil belajar PKn murid
sebanyak 59,3. Nilai terendah yang diperoleh murid adalah 45 dari nilai yang mungkin dicapai
100 dan nilai tertinggi yang diperoleh murid adalah 80 dari nilai ideal yang mungkin dicapai
100.

Persentase nilai hasil belajar murid setelah diterapkan siklus I adalah tidak ada murid
atau 0% berada pada kategori sangat rendah, 7 orang murid atau 33,3% berada pada kategori
rendah, 5 orang murid atau 23,8% berada pada kategori sedang, 9 orang murid atau 42,8%
berada pada kategori tinggi, dan tidak ada murid atau 0% berada pada kategori sangat tinggi.

ensi M Persentase

423)
I 5
I
B
@ B EI' 8 B

Diagram Batang Hasil Evaluasi siklus I

Gambar

Adapun presentase ketuntasan hasil belajar PPKn yang diperoleh dari hasil belajar
PPKn murid kelas III UPT SPF Sudirman IV siklus I ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Persentase Ketuntasan Hasil belajar PPKn Murid Kelas III setelah penerapan model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining pada siklus I

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
0-69 Tidak Tuntas 12 57,1
2 70- 100 Tuntas 9 42.8
Jumlah 21 100
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Sumber: Hasil Olahan Data Siklus |

Berdasarkan tabel di atas hasil belajar PPKn yang diperoleh murid dengan nilai rata—
rata dan pada ketuntasan hasil belajar PPKn diperoleh 57,1% dikategorikan tidak tuntas dan
42,8% tuntas. Dari hasil yang diperoleh ini, dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi ketuntasan
dalam proses belajar mengajar karena murid yang mencapai ketuntasan hanya 9 murid dari 21
murid. Karena itulah, peneliti berusaha untuk mengadakan perbaikan dengan cara melanjutkan
penelitian pada siklus II untuk melihat seberapa jauh hasil belajar belajar PPKn murid itu
tercapai.

a. Perencanaan Tindakan Siklus I

Sesuai dengan tahap-tahap pelaksanaan model pembelajaran Student Facilitator and
Explaining, pelaksanaan tindakan dimulai dengan mempersiapkan pembelajaran. Dalam
mempersiapkan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti adalah menyiapkan materi
pembelajaran. Adapun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) [ dapat dilihat pada lampiran.
Selain itu, pengamat melaksanakan tugas pengamatan sesuai lembar pengamatan.

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I
1) Pertemuan pertama

Pertama-tama guru memberi salam kemudian mengabsen murid. Setelah mengabsen
guru memotivasi murid berani menjawab pertanyaan dengan memberikan pertanyaan terkait
dengan materi yang akan dipelajari. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian guru
menjelaskan sedikit materi pelajaran. Pada kegiatan inti, Fase I : Menyampaikan kompetensi
yang ingin dicapai,. Fase II : Guru Menyajikan materi, Fase III : Murid menyajikan
materi, Fase IV : Menyimpulkan penjelasan yang sudah ditampilkan, Fase V : Guru
menerangkan semua materi, d.

Guru memberikan penghargaan. Guru memberikan pesan-pesan moral, kemudian guru
menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

2) Pertemuan kedua

Pertama-tama guru memberi salam kemudian mengabsen murid. Setelah mengabsen
guru memotivasi murid berani menjawab pertanyaan dengan memberikan pertanyaan terkait
dengan materi yang akan dipelajari. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian guru
menjelaskan sedikit materi pelajaran. Pada kegiatan inti, Fase I : Menyampaikan kompetensi
yang ingin dicapai, Fase II : Guru Menyajikan materi, Fase III : Murid menyajikan
materi, Fase IV : Menyimpulkan penjelasan yang sudah ditampilkan, (Fase V : Guru
menerangkan semua materi,

Guru memberikan penghargaan. Guru memberikan pesan-pesan moral, kemudian guru
menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

3) Pertemuan ketiga

Pertama-tama guru memberi salam kemudian mengabsen murid. Setelah mengabsen
guru memotivasi murid berani menjawab pertanyaan dengan memberikan pertanyaan terkait
dengan materi yang akan dipelajari. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian guru
menjelaskan sedikit materi pelajaran. Pada kegiatan inti, Fase I : Menyampaikan kompetensi
yang ingin dicapai, Fase II : Guru Menyajikan materi, Fase III : Murid menyajikan
materi, Fase IV : Menyimpulkan penjelasan yang sudah ditampilkan, Fase V : Guru
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menerangkan semua materi.

Guru memberikan penghargaan. Guru memberikan pesan-pesan moral, kemudian guru
menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
4) Pertemuan keempat

Pertama-tama guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, kemudian
mengecek kesiapan murid dan menginstruksikan untuk menyiapkan alat tulis-menulisnya.

Kegiatan evaluasi siklus I ini berjalan dengan lancar. Dan hasilnya dikumpulkan tepat
pada waktu yang telah ditentukan. Setelah semua murid mengumpulkan lembar jawabannya,
guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
c. Observasi

Hasil observasi diperoleh gambaran mengenai aktivitas belajar murid pada siklus I,

dimana dari 21 murid kelas III UPT SPF Sudirman IV yang di observasi terkait aspek-aspek
aktivitas belajar, hasilnya dapat dijelaskan dalam skala deskriptif sebagai berikut; Murid yang
hadir pada saat pembelajaran sebesar 93,8%; Murid yang memperhatikan materi yang diajarkan
sebesar 82,4%; Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat pembelajaran sebesar 25,2%;
Murid yang keluar masuk pada saat proses pembelajaran sebesar 15,7%; murid yang
mengajukan tanggapan/komentar kepada kelompok lain saat mempersentasekan hasil
kerjasama mereka sebesar 50,9%; Murid yang bertanya pada saat proses pembelajaran sebesar
28,6%; Murid yang meminta bimbingan guru saat pembentukan kelompok sebesar 46,2%;
Murid yang mengajukan diri mengerjakan soal di papan tulis sebesar 66,7%; dan Murid yang
bekerjasama dan berpartisipasi dalam kelompok sebesar 71,4%. Dapat dilihat pada gambar
diagram batang dibawah ini:

SIKLUS | (presentase)

Gambar
4.2 : Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Belajar Murid Siklus I

d. Refleksi Tindakan Siklus I

Pada awal pelaksanaan siklus I, murid terlihat kurang antusias dalam mengikuti
pelajaran terutama dalam merespon materi yang disajikan. Apabila guru mengajukan sebuah
pertanyaan ada kecenderungan murid untuk menjawab pertanyaan secara serempak, dan pada
saat diminta untuk menanggapi suatu persoalan, sebagian besar murid hanya diam dan takut
untuk memberikan komentarnya. Pada umumnya murid pasif dan hanya mendengarkan
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penjelasan dari guru. Selain itu, murid enggan bertanya tentang materi yang masih belum
dimengerti serta tidak menunjukkan kerjasama dalam menyelesaikan tugas kelompoknya.

Berdasarkan hasil yang diperoleh murid pada siklus I mengindikasikan bahwa nilai yang
diperoleh oleh murid mayoritas masih dibawah standar ketuntasan belajar yang telah ditetapkan
departemen pendidikan nasional nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70, sehingga
peneliti merasa perlu mengadakan siklus II sebagai perbaikan pada siklus I.

2. Siklus II

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada murid kelas III UPT SPF Sudirman
IV, peneliti memperoleh dan mengumpulkan data melalui instrumen tes siklus II, dan hasil tes
Siklus II dapat dilihat hasil belajar PPKn pada siklus II menunjukkan dari 21 orang murid, ada
18 orang murid yang mendapatkan nilai tuntas dan 3 orang murid yang mendapatkan nilai tidak
tuntas dengan nilai rata-rata 86,2.

Tabel Nilai Statistik Hasil belajar PPKn Murid Kelas IIT UPT SPF Sudirman IV setelah
penerapan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining pada siklus 11

Statistik Nilai Statistik
Subjek 21
Nilai ideal 100
Nilai tertinggi 100
Nilai terendah 55
Nilai rata-rata 86,2

Sumber: Data Tes Siklus II

Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat dilihat bahwa nilai rata — rata hasil belajar PKn murid
sebanyak 86,2. Nilai yang terendah yang diperoleh murid adalah 55 dari nilai yang mungkin
dicapai 100 sampai nilai tertinggi yang diperoleh murid 100 dari nilai ideal yang mungkin
dicapai 100. Jika nilai hasil belajar dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh
distribusi frekuensi dan persentase sebagaimana berikut ini:

Tabel Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Hasil belajar PPKn Murid Kelas 111
UPT SPF Sudirman IV Setelah penerapan model pembelajaran Student Facilitator and
Explaining pada siklus I1

No Nilai Kategori Frekuensi  Persentase
1 85-100 Sangat Tinggi 16 76,2 Sumber:
2 70 — 84 Tinggi 2 9,5 Data  Tes
3 55-69 Sedang 3 14,3 Siklus II
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4 35-54 Rendah - 0 Dari
5 0-34 Sangat Rendah - 0 tabel 4.9 di
Jumlah 21 100 atas

menunjukkan

bahwa persentase nilai hasil belajar murid setelah diterapkan siklus II adalah tidak ada murid
atau 0% berada pada kategori sangat rendah, tidak ada murid atau 0% berada pada kategori
rendah, 3 orang murid atau 14,3% berada pada kategori sedang, 2 orang murid atau 9,5% berada
pada kategori tinggi dan 16 orang murid atau 76,2% berada pada kategori sangat tinggi.

Frekuensi ™ Persentase

Diagram Batang Hasil Evaluasi Siklus II

Gambar

Adapun presentase ketuntasan hasil belajar PPKn yang diperoleh dari hasil belajar
murid kelas IIT UPT SPF Sudirman IV siklus II ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel Persentase Ketuntasan Hasil belajar PPKn Murid Kelas III UPT SPF Sudirman IV
setelah penerapan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining pada siklus I1

NO  NILAI KATEGORI  FREKUENSI PERSENTASE
(%)
1 0—69 Tidak tuntas 3 14,3
2 | 70-100 Tuntas 18 85,7
JUMLAH 21 100

Sumber: Data Tes Siklus 11

Berdasarkan tabel di atas hasil belajar PPKn yang diperoleh murid nilai rata-rata dan
pada ketuntasan hasil belajar PPKn diperoleh 14,3% dikategorikan tidak tuntas dan 85,7%
tuntas. Dari hasil yang diperoleh ini, dapat dinyatakan bahwa terjadi ketuntasan dalam proses
belajar mengajar karena murid yang mencapai ketuntasan 18 murid dari 21 murid. Berarti

tinggal 3 murid yang perlu dibimbing dan diadakan perbaikan karena mereka belum mencapai
kriteria ketuntasan belajar. Dari hasil yang diperoleh, ini dapat dinyatakan bahwa terjadi
ketuntasan dalam proses belajar mengajar. Karena itulah, peneliti beranggapan hasil belajar
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belajar PPKn itu telah tercapai, maka peneliti menghentikan siklusnya.

a. Perencanaan Tindakan Siklus II

Pelaksanaan tindakan kelas yang akan berlangsung pada siklus II sebagian sama dengan
kegiatan pada siklus I. Pembelajaran pada siklus II merupakan tindak lanjut pelaksanaan siklus
pertama yang telah ditetapkan 4 x pertemuan yakni bulan Maret 2023.

Berdasarkan hasil observasi, evaluasi, dan refleksi pelaksanaan tindakan Siklus I belum
mencapai target indikator keberhasilan penelitian yang ditentukan oleh peneliti, maka peneliti
merencanakan tindakan pada Siklus II. Kelemahan-kelemahan dan kekurangan-kekurangan
yang ada pada Siklus I akan diperbaiki pada Siklus II, begitupun keberhasilan-keberhasilan
pada siklus I akan dipertahankan dan dikembangkan di Siklus II.

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II
1) Pertemuan Pertama

Pertama-tama guru memberi salam kemudian mengabsen murid. Setelah mengabsen
guru memotivasi murid berani menjawab pertanyaan dengan memberikan pertanyaan terkait
dengan materi yang akan dipelajari. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian guru
menjelaskan sedikit materi pelajaran. Pada kegiatan inti, Fase I : Menyampaikan kompetensi
yang ingin dicapai, Fase II : Guru Menyajikan materi, Fase III : Murid menyajikan
materi, Fase IV : Menyimpulkan penjelasan yang sudah ditampilkan, Fase V: Guru
menerangkan semua materi.

Guru memberikan penghargaan. Guru memberikan pesan-pesan moral, kemudian guru
menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

2) Pertemuan kedua

Pertama-tama guru memberi salam kemudian mengabsen murid. Setelah mengabsen
guru memotivasi murid berani menjawab pertanyaan dengan memberikan pertanyaan terkait
dengan materi yang akan dipelajari. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian guru
menjelaskan sedikit materi pelajaran. Pada kegiatan inti, Fase I : Menyampaikan kompetensi
yang ingin dicapai, Fase II : Guru Menyajikan materi, Fase III : Murid menyajikan
materi, Fase IV : Menyimpulkan penjelasan yang sudah ditampilkan, Fase V: Guru
menerangkan semua materi.

Guru memberikan penghargaan. Guru memberikan pesan-pesan moral, kemudian guru
menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

3) Pertemuan ketiga

Pertama-tama guru memberi salam kemudian mengabsen murid. Setelah mengabsen
guru memotivasi murid berani menjawab pertanyaan dengan memberikan pertanyaan terkait
dengan materi yang akan dipelajari. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian guru
menjelaskan sedikit materi pelajaran. Pada kegiatan inti, Fase I : Menyampaikan kompetensi
yang ingin dicapai, Fase Il : Guru Menyajikan materi, Fase III : Murid menyajikan
materi, Fase IV : Menyimpulkan penjelasan yang sudah ditampilkan, (Fase V: Guru
menerangkan semua materi.

Guru memberikan penghargaan. Guru memberikan pesan-pesan moral, kemudian guru
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menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

4) Pertemuan keempat

Pertama-tama guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, kemudian
mengecek kesiapan murid dan menginstruksikan untuk menyiapkan alat tulis menulisnya dan
mengumpulkan alat tulisnya dimeja guru.

Setelah murid siap, guru membagikan tes siklus II yang harus dikerjakan oleh setiap
murid, murid tidak diperbolehkan untuk menyontek dan bekerjasama, waktu yang diberikan
sampai bel pergantian pelajaran berbunyi.

c. Observasi

Observasi yang dilakukan oleh observer di kelas III UPT SPF Sudirman IV pada
pembelajaran tindakan siklus II menyangkut pelaksanaan kegiatan pembelajaran berlangsung
sesuai rencana yang telah disusun. Adapun aspek yang diamati adalah aktivitas guru dan murid
dalam proses pembelajaran yang terdiri dari 3 tahap yaitu tahap awal, inti dan akhir
pembelajarann. Hasil observasi diperoleh gambaran mengenai aktivitas belajar murid pada
siklus I, dimana dari 21 murid kelas III UPT SPF Sudirman IV yang di observasi terkait aspek-
aspek aktivitas belajar, hasilnya dapat dijelaskan dalam skala deskriptif sebagai berikut; Murid
yang hadir pada saat pembelajaran sebesar 100%; Murid yang memperhatikan materi yang
diajarkan sebesar 96,7%; Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat pembelajaran sebesar
8,1%; Murid yang keluar masuk pada saat proses pembelajaran sebesar 6,2%; murid yang
mengajukan tanggapan/komentar kepada kelompok lain saat mempersentasekan hasil
kerjasama mereka sebesar 76,2%; Murid yang bertanya pada saat proses pembelajaran sebesar
60,5%; Murid yang meminta bimbingan guru saat pembentukan kelompok sebesar 28,6%;
Murid yang mengajukan diri mengerjakan soal di papan tulis sebesar 50,9%; dan Murid yang
bekerjasama dan berpartisipasi dalam kelompok sebesar 96,7%. Dapat dilihat pada diagram

batang dibawah ini:

Iﬂl I%—J[ SIKLUS | (presentase)

Gambar 4.4 : Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Murid Siklus II
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d. Refleksi Tindakan Siklus II

Pelaksanaan tindakan pada siklus I pada dasarnya sama pada siklus I, akan tetapi
penekanan yang diberikan adalah bagaimana murid mampu menyelesaikan soal-soal PPKn
dengan penerapan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining. Pada pertemuan
pertama hingga terakhir pada siklus II perhatian dan minat belajar murid semakin
memperlihatkan adanya peningkatan. Hal ini terlihat dengan semakin banyaknya murid yang
berani mengangkat tangan dan menjawab pertanyaan serta banyaknya murid yang
mengungkapkan pendapatnya.
Pada siklus ini pun nampak hasil belajar murid meningkat baik dalam menyelesaikan soal-soal
latihan maupun aktif dalam proses pembelajaran, selain itu kemampuan murid memahami
materi semakin meningkat, jika sebelumnya materi kurang dimengerti murid sehingga harus
dijelaskan berulang-ulang bahkan tiga sampai empat kali, maka pada siklus II ini sebagian
besar murid sudah langsung mencerna dan memahami materi dengan cepat dengan sekali atau
dua kali penjelasan. Peningkatan yang terjadi pada siklus Il dapat dilihat dengan adanya
peningkatan hasil belajar murid.

PENUTUP

Peningkatkan hasil belajar PPKn melalui penerapan model pembelajaran Student Facilitator
and Explaining murid kelas murid kelas 111 UPT SPF Sudirman IV terbukti mengalami
peningkatan yang dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas belajar murid melalui
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining yang ditandai dengan meningkatnya
keaktifan belajar murid dalam proses pembelajaran sesuai dengan hasil observasi selama proses
tindakan kelas berlangsung. Nilai rata-rata yang diperoleh murid setelah mengikuti tes akhir
dari siklus | ke siklus 1l setelah diterapkan model pembelajaran mengalami peningkatan yaitu
dari 59,3 pada siklus I menjadi 86,2 pada siklus 1. Ketuntasan belajar PPKn murid kelas 111
UPT SPF Sudirman IV juga mengalami peningkatan. Pada siklus I, dari 9 (42,8%) murid
menjadi pada siklus Il sebanyak 18 (85,7%) murid mencapai ketuntasan belajar dan ketuntasan
belajar klasikal tercapai.
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